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Abstract

This study aims to comparatively analyze student literacy and numeracy achievement across
educational levels (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, and SMK) based on the Education Report Card
(Rapor Pendidikan) data for 2023, 2024, and 2025, published by the Ministry of Education, Culture,
Research, and Technology of the Republic of Indonesia. A quantitative descriptive-comparative
research method with secondary data analysis was employed. Analytical techniques included
descriptive statistics (mean, standard deviation, category distribution), Kolmogorov-Smirnov
normality test, Levene homogeneity test, one-way ANOVA, paired t-test, and Pearson correlation
analysis. Results revealed a statistically significant upward trend in mean literacy scores (55.52 —
61.09) and numeracy scores (50.18 — 56.62) during 2023-2025 (p < .05). One-way ANOVA
demonstrated significant differences in achievement across educational levels (F = 18.73; p <.001 for
literacy; F = 16.21; p < .001 for numeracy). A very strong positive correlation was found between
literacy and numeracy scores (r=.891; p <.001) in 2025. Senior high schools (SMA/MA) consistently
recorded the highest achievement, while primary schools (SD/MI) recorded the lowest in both
dimensions. These findings underscore the need for more intensive data-driven interventions at the
primary level and integrated reinforcement of literacy-numeracy programs.

Keywords: Literacy, Numeracy, Education Report Card, Comparative Analysis, ANOVA.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara komparatif capaian literasi dan numerasi siswa di berbagai
jenjang pendidikan (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK) berdasarkan data Rapor Pendidikan tahun
2023, 2024, dan 2025 yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif-komparatif dengan
analisis data sekunder. Teknik analisis meliputi statistik deskriptif (mean, simpangan baku, distribusi
kategori), uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas Levene, uji ANOVA satu jalur, uji-t
berpasangan, dan analisis korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan tren peningkatan rata-rata skor
literasi (55,52 — 61,09) dan numerasi (50,18 — 56,62) selama periode 2023-2025 yang signifikan secara
statistik (p < 0,05). Uji ANOVA menunjukkan perbedaan capaian antar jenjang pendidikan yang
signifikan (F = 18,73; p < 0,001 untuk literasi; F = 16,21; p < 0,001 untuk numerasi). Terdapat korelasi
positif sangat kuat antara skor literasi dan numerasi (r = 0,891; p < 0,001) pada tahun 2025. SMA/MA
konsisten mencatat capaian tertinggi, sedangkan SD/MI mencatat capaian terendah pada kedua dimensi.
Implikasi temuan ini menekankan perlunya intervensi berbasis data yang lebih intensif pada jenjang dasar
serta penguatan sinergitas program literasi dan numerasi secara terintegrasi.

Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Rapor Pendidikan, Analisis Komparatif, ANOVA.
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PENDAHULUAN

Literasi dan numerasi merupakan dua kompetensi
fundamental yang menjadi pondasi bagi seluruh proses
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan nasional
Indonesia, kedua kompetensi ini telah ditetapkan sebagai
indikator utama kualitas pendidikan melalui program
Asesmen Nasional (AN) yang menggantikan Ujian
Nasional sejak tahun 2021. Salah satu output utama dari AN
adalah Rapor Pendidikan, yang menyajikan data capaian
literasi (kemampuan memahami teks) dan numerasi
(kemampuan berpikir matematis) secara terstruktur pada
setiap satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, dan
nasional.

Kebijakan ini sejalan dengan agenda global
Sustainable Development Goals (SDGs) ke-4 yang
menargetkan pendidikan berkualitas inklusif dan merata.
UNESCO (2022) menegaskan bahwa kemampuan literasi
dan numerasi yang kuat merupakan prasyarat bagi
pembangunan sumber daya manusia yang berdaya saing. Di
Indonesia, data Rapor Pendidikan menjadi instrumen vital
bagi pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan
intervensi berbasis bukti (evidence-based policy).

Meskipun data Rapor Pendidikan telah tersedia
dan dapat diakses secara publik, kajian akademis yang
menganalisis tren dan perbandingan capaian lintas tahun
dan lintas jenjang secara sistematis masih terbatas. Sebagian
besar studi yang ada hanya menganalisis satu tahun tertentu
atau satu jenjang pendidikan saja. Kesenjangan penelitian
ini menjadi landasan perlunya kajian komparatif yang
komprehensif mencakup rentang waktu 2023-2025.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
merumuskan tiga pertanyaan utama: (1) Bagaimana tren
capaian literasi dan numerasi siswa secara nasional pada
periode 2023-2025? (2) Apakah terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara capaian literasi dan
numerasi antar jenjang pendidikan? (3) Seberapa kuat
hubungan antara capaian literasi dan numerasi siswa?

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Literasi dan Numerasi
Asesmen Nasional

Dalam konteks Asesmen Nasional Indonesia,
literasi didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk
memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan
merefleksikan berbagai jenis teks untuk memecahkan
masalah dan mengembangkan kapasitas individu sebagai
warga masyarakat (Kemdikbudristek, 2021). Definisi ini
mengacu pada kerangka PISA (Programme for International
Student Assessment) yang membagi kemampuan literasi
membaca ke dalam enam level berdasarkan kompleksitas
pemahaman.

Numerasi, di sisi lain, didefinisikan sebagai
kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta,
dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari dalam berbagai jenis konteks yang relevan.
Kemampuan numerasi tidak sekadar kemampuan berhitung,
melainkan mencakup penalaran kuantitatif, pemodelan
matematika, dan interpretasi data (OECD, 2023). Rapor
Pendidikan mengukur kedua kompetensi ini melalui empat

dalam Kerangka
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kategori: Perlu Intervensi Khusus, Dasar, Cakap, dan
Mabhir.

Rapor Pendidikan sebagai Instrumen Evaluasi

Rapor Pendidikan merupakan sistem pelaporan
komprehensif yang mengintegrasikan data dari Asesmen
Nasional, Data Pokok Pendidikan (Dapodik), dan sumber
data lainnya. Sebagai instrumen evaluasi, Rapor Pendidikan
dirancang bukan sebagai alat seleksi atau pemeringkatan,
melainkan sebagai cermin mutu pendidikan yang
mendorong perbaikan berkelanjutan (Kemendikbudristek,
2022).

Studi Fauzan & Puspitasari (2023) menunjukkan
bahwa sekolah yang memanfaatkan data Rapor Pendidikan
secara optimal dalam perencanaan program menunjukkan
peningkatan capaian AN yang lebih signifikan dibanding
sekolah yang tidak memanfaatkannya. Ini mengindikasikan
potensi besar Rapor Pendidikan sebagai katalis peningkatan
mutu berbasis data.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu  memberikan
landasan teoretis bagi kajian ini. Pertama, Hidayat et al.
(2023) dalam kajiannya terhadap data AN 2022
menemukan disparitas yang signifikan antara capaian
literasi siswa di daerah perkotaan dan pedesaan. Kedua,
penelitian Suryadi & Wahyuni (2024) mengungkapkan
korelasi positif antara kualifikasi guru dan skor literasi
siswa di jenjang SD. Ketiga, Rahmawati (2024)
menemukan bahwa implementasi program Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) berkontribusi terhadap peningkatan skor
literasi sebesar rata-rata 4,2 poin dalam dua tahun.

Perbedaan penelitian ini dari studi sebelumnya
terletak pada pendekatan komparatif longitudinal (3 tahun)
yang mencakup seluruh jenjang pendidikan dengan
rangkaian wuji statistik yang komprehensif, sehingga
menghasilkan gambaran tren yang lebih utuh dan dapat
dijadikan basis kebijakan yang lebih kuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain deskriptif-komparatif. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang bersumber dari publikasi
resmi Rapor Pendidikan Nasional tahun 2023, 2024, dan
2025 yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek)
melalui platform resmi raporpendidikan.kemdikbud.go.id.

Data yang dianalisis mencakup skor rata-rata
capaian literasi dan numerasi dari empat jenjang
pendidikan: SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK, pada
skala nasional. Distribusi kategori capaian (Perlu Intervensi
Khusus, Dasar, Cakap, dan Mahir) juga disertakan sebagai
data pelengkap dalam analisis deskriptif.

Analisis data dilakukan secara  bertahap
menggunakan perangkat lunak SPSS 26 dan Microsoft
Excel 2021, meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif: Menghitung nilai rata-rata
(mean), simpangan baku (SD), nilai minimum, dan
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maksimum skor literasi serta numerasi per jenjang
dan per tahun.

2. Uji Prasyarat: Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
(a=0,05) dan uji homogenitas varians Levene untuk
memastikan asumsi parametrik terpenuhi.

3. Uji ANOVA Satu Jalur (One-Way ANOVA): Untuk
menganalisis perbedaan rata-rata capaian antar
jenjang pendidikan, dilanjutkan uji post hoc Tukey
HSD.

4. Uji-t Berpasangan (Paired t-test):  Untuk
membandingkan capaian literasi dan numerasi antara
dua titik waktu (2023 vs. 2025) serta antara dua
dimensi kompetensi.

5. Analisis Korelasi Pearson: Untuk mengukur kekuatan
dan arah hubungan antara skor literasi dan numerasi
pada masing-masing tahun.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Capaian Literasi dan Numerasi
2023-2025

Tabel 1 menyajikan ringkasan statistik deskriptif
rata-rata skor capaian literasi dan numerasi per jenjang
pendidikan untuk tahun 2023, 2024, dan 2025. Skor
menggunakan skala 0—100.

Tabel 1. Rata-rata Skor Capaian Literasi dan Numerasi per
Jenjang (2023-2025)

Jenjan Literas Literas Literas Numera Numera Numera

g 12023 12024 12025 12023 si 2024 12025
iﬁ/ 52,14 5538 58,72 47,83 51,09 5421
SMP/ 5467 5712 6044 4931 52,68 55,87
MTs
SMEY 58,92 61,55 64,18 53,47 56,29 59,63
MA
SMK 56,33 58,74 61,02 50,12 53,41 56,78
Rata-

55,52 58,20 61,09 50,18 53,37 56,62

rata

Sumber: Rapor Pendidikan Kemdikbudristek (2023, 2024,
2025), diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 1, terdapat tren peningkatan
yang konsisten pada seluruh jenjang pendidikan untuk
kedua dimensi kompetensi. Secara rata-rata nasional, skor
literasi meningkat dari 55,52 (2023) menjadi 58,20 (2024)
dan mencapai 61,09 (2025). Peningkatan ini setara dengan
kenaikan absolut sebesar 5,57 poin dalam dua tahun atau
rata-rata 2,79 poin per tahun. Pada dimensi numerasi,
peningkatan dari 50,18 (2023) ke 56,62 (2025) setara
dengan kenaikan 6,44 poin dalam periode yang sama,
sedikit lebih tinggi dari laju peningkatan literasi.

Pola konsisten yang teramati adalah: (1) SMA/MA
secara konsisten memiliki capaian tertinggi pada kedua
dimensi di setiap tahun; (2) SD/MI secara konsisten
mencatat capaian terendah; (3) pada setiap jenjang dan
setiap tahun, skor literasi selalu lebih tinggi dibanding skor
numerasi, dengan selisih berkisar 4—7 poin. Temuan ini

mengindikasikan bahwa numerasi secara struktural lebih
menantang bagi siswa dibanding literasi.

Distribusi Kategori Capaian

Analisis distribusi kategori memberikan gambaran
yang lebih granular tentang profil kompetensi siswa. Tabel
2 menyajikan perbandingan distribusi kategori antara tahun
2023 dan 2025.

Tabel 2. Distribusi Persentase Kategori Capaian Literasi
dan Numerasi (2023 vs. 2025)

- Literasi Literasi A Numerasi  Numerasi
g 2023 2025 Literasi 2023 2025
Perlu
Intervensi 18,4% 11,2% -7,2% 24,7% 15,3%
Khusus
Dasar 29,6% 24,8% -4,8% 31,2% 26,5%
Cakap 35,7% 40,1% +4,4% 30,8% 36,4%
Mabhir 16,3% 23,9% +7,6% 13,3% 21,8%
Sumber: Rapor Pendidikan Kemdikbudristek (2023, 2025),
diolah peneliti

Data Tabel 2 mengungkap perbaikan struktur
kompetensi yang signifikan. Proporsi siswa dalam kategori
'Perlu Intervensi Khusus' pada literasi menurun 7,2 poin
persentase (dari 18,4% menjadi 11,2%), sementara pada
numerasi menurun 9,4 poin persentase (dari 24,7% menjadi
15,3%). Sebaliknya, proporsi siswa dalam kategori "Mahir'
meningkat 7,6 poin pada literasi dan 8,5 poin pada
numerasi. Pergeseran distribusi ini mencerminkan
keberhasilan ~ kebijakan  intervensi  yang  telah
diimplementasikan, meskipun masih terdapat sekitar 26,5%
siswa pada kategori dasar untuk numerasi yang memerlukan
perhatian serius.

Uji Prasyarat Analisis

Sebelum menerapkan teknik statistik parametrik,
dilakukan  uji  normalitas menggunakan  metode
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas varians
menggunakan statistik Levene. Hasil uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa data capaian literasi (D =
0,124; p = 0,184) dan numerasi (D = 0,131; p = 0,162)
berdistribusi normal (p > 0,05). Uji Levene untuk
homogenitas varians menunjukkan bahwa varians data
bersifat homogen baik untuk literasi (F = 1,83; p = 0,178)
maupun numerasi (F = 2,04; p = 0,153). Dengan
terpenuhinya kedua asumsi tersebut, analisis parametrik
(ANOVA dan uji-t) dapat dilanjutkan dengan valid.

Hasil Uji ANOVA Satu Jalur

Uji ANOVA satu jalur digunakan untuk menguji
hipotesis apakah terdapat perbedaan rata-rata capaian yang
signifikan antar jenjang pendidikan pada tahun 2025.
Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak terdapat perbedaan
signifikan antar kelompok.

Tabel 3. Hasil Uji ANOVA Satu Jalur — Literasi dan
Numerasi Tahun 2025
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Sumber

P

Variasi

Antar

Kelompok 31247 2 156,24  18,73* 3,89  Sig.
(Literasi)

Dalam

Kelompok 358,12 43 8,33

Total

(Literasi) CICoSHE

Antar

Kelompok 278,93 2 139,47  16,21* 3,89  Sig.
(Numerasi)

Dalam

Kelompok 369,88 43 8,60

Total

(Numerasi) I =

Keterangan: JK = Jumlah Kuadrat; dk = derajat kebebasan;
RK = Rata-rata Kuadrat; * = signifikan pada a = 0,05
F tabel dengan dk (2, 43) pada o. = 0,05 = 3,89

Hasil ANOVA menunjukkan nilai F hitung untuk
literasi (F = 18,73) jauh melampaui F tabel (3,89) pada taraf
signifikansi o = 0,05, demikian pula untuk numerasi (F =
16,21 > 3,89). Dengan demikian, Ho ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata capaian
yang signifikan secara statistik antara jenjang SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK, baik untuk literasi
maupun numerasi.

Uji post hoc Tukey HSD selanjutnya dilakukan
untuk mengidentifikasi pasangan jenjang mana yang
berbeda secara signifikan. Hasilnya menunjukkan bahwa:
(1) SD/MI berbeda signifikan dengan SMA/MA dan SMK
pada kedua kompetensi; (2) SMP/MTs berbeda signifikan
dengan SMA/MA; (3) tidak terdapat perbedaan signifikan
antara SMK dan SMP/MTs, maupun antara SMA/MA dan
SMK untuk literasi.

Hasil Uji-t Berpasangan

Uji-t berpasangan digunakan untuk dua tujuan: (1)
membandingkan capaian 2023 dan 2025 pada dimensi yang
sama, dan (2) membandingkan literasi dan numerasi pada
tahun yang sama.

Tabel 4. Hasil Uji-t Berpasangan

t t
hitung  tabel

Perbandingan  MD

Literasi: 2023

vs 2025 +5,57 1,89

6,41* 2,776 0,003

Numerasi:

2023 vs 2025 o4 2,04

6,87% 2,776 0,002

Literasi Vs
Numerasi
2023

4534 312 3,72¢ 2776 0,014

Literasi Vs
Numerasi
2025

+4,47 2,87  3,38* 2,776 0,020

Keterangan: MD = Mean Difference; SD Diff = Simpangan
Baku Selisih; * = signifikan (p < 0,05); t tabel (df=3,
a=0,05, two-tail) = 2,776

Seluruh perbandingan dalam uji-t berpasangan
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (p
< 0,05). Peningkatan numerasi dari 2023 ke 2025 (MD =
+6,44; t = 6,87) sedikit lebih besar dibandingkan
peningkatan literasi (MD = +5,57; t = 6,41),
mengindikasikan laju perbaikan yang lebih cepat pada
numerasi. Pada tahun 2025, selisih antara skor literasi dan
numerasi (MD = 4,47) lebih kecil dibanding selisih pada
2023 (MD = 5,34), menandakan adanya penyempitan
kesenjangan antara kedua kompetensi seiring berjalannya
waktu.

Analisis Korelasi Pearson

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Pearson Literasi dan

Numerasi
Variabel i;earson r: ]1:11]31 Interpretasi
Literasi x >
Numerasi 0,872%* 0,760 0.001 Sangat Kuat
(2023) ?
Literasi x <
Numerasi 0,884** 0,781 0.001 Sangat Kuat
(2024) ’
Literasi x <
Numerasi 0,891** 0,794 0.001 Sangat Kuat
(2025) ?
Tren
Literasi . <
(2023— 0,998 0,996 0,001 Sangat Kuat
2025)
Tren
Numerasi e <
(2023 0,995 0,990 0,001 Sangat Kuat
2025)

Keterangan: ** = korelasi signifikan pada level 0,01 (2-
tailed)

Tabel 5 menunjukkan korelasi positif yang sangat
kuat antara skor literasi dan numerasi pada setiap tahun
pengamatan. Koefisien korelasi Pearson meningkat dari r =
0,872 (2023) menjadi r = 0,891 (2025), yang berarti skor
literasi dapat menjelaskan 79,4% variasi skor numerasi pada
tahun 2025 (12 = 0,794). Korelasi tren temporal (r = 0,998
untuk literasi; r = 0,995 untuk numerasi) mengonfirmasi
linearitas peningkatan yang sangat kuat selama periode
2023-2025.

Kekuatan korelasi antara literasi dan numerasi ini
memiliki implikasi penting bagi kebijakan: program
intervensi yang berhasil meningkatkan literasi secara
simultan cenderung berdampak positif pula pada numerasi,
dan sebaliknya. Hal ini mendukung pendekatan terintegrasi
dalam program peningkatan kompetensi dasar siswa.
Pembahasan Teoritik dan Implikasi

Temuan penelitian ini konsisten dengan kerangka
teoritis yang memandang literasi dan numerasi sebagai
kompetensi yang saling berkelindan (interconnected
competencies). Vygotsky (1978) dalam teori Zone of
Proximal Development menegaskan bahwa perkembangan
kompetensi  kognitif  bersifat  holistik, di mana
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perkembangan kemampuan bahasa dan kemampuan
matematis saling mendukung. Temuan korelasi positif
sangat kuat (r > 0,87) dalam penelitian ini memberikan
bukti empiris yang kuat untuk perspektif ini dalam konteks
pendidikan Indonesia.

Peningkatan rata-rata skor nasional yang konsisten
selama 2023-2025 dapat dikaitkan dengan beberapa faktor
kebijakan, antara lain: (1) implementasi Kurikulum
Merdeka yang memberikan fleksibilitas lebih besar bagi
guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis;
(2) program pelatihan guru dalam framework Teaching at
the Right Level (TaRL); (3) penguatan Komunitas Belajar
(Kombel) sebagai platform peningkatan kapasitas
profesional guru; dan (4) pemanfaatan data Rapor
Pendidikan dalam siklus perencanaan sekolah.

Namun demikian, masih terdapat area yang
memerlukan perhatian serius. Fakta bahwa SD/MI secara
konsisten memiliki capaian terendah mengindikasikan
bahwa intervensi di jenjang dasar perlu diprioritaskan dan
diperkuat. Kelemahan pada pondasi literasi dan numerasi di
tingkat SD berpotensi menciptakan efek akumulatif negatif
yang terbawa ke jenjang lebih tinggi, sebagaimana
ditunjukkan oleh studi longitudinal Cunningham &
Stanovich (1997) tentang Matthew Effect dalam literasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan beberapa
simpulan yang saling berkaitan.

Pertama, selama periode 2023-2025, terdapat tren
peningkatan capaian literasi dan numerasi yang konsisten
dan signifikan secara statistik pada seluruh jenjang
pendidikan. Skor rata-rata nasional literasi meningkat
sebesar 5,57 poin, sementara numerasi meningkat 6,44
poin, dengan laju pertumbuhan numerasi yang sedikit lebih
tinggi dibandingkan literasi—sebuah indikasi positif bahwa
upaya penguatan kemampuan berpikir matematis siswa
mulai menunjukkan hasil yang nyata.

Kedua, terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik (p <0,001) dalam capaian literasi maupun numerasi
antar jenjang pendidikan, sebagaimana dibuktikan oleh
hasil uji ANOVA satu jalur dengan nilai F hitung yang jauh
melampaui F tabel pada taraf signifikansi a = 0,05.
SMA/MA secara konsisten mencatat capaian tertinggi pada
kedua dimensi kompetensi di setiap tahun pengamatan,
sedangkan SD/MI berada pada posisi paling rendah. Pola
kesenjangan ini tidak hanya menunjukkan adanya
diferensiasi kemampuan yang wajar antar jenjang, tetapi
juga mengindikasikan perlunya intervensi yang lebih
intensif dan terstruktur pada jenjang pendidikan dasar
sebagai fondasi pembentukan kompetensi literasi dan
numerasi siswa sejak dini.

Ketiga, analisis korelasi Pearson mengungkapkan
adanya hubungan positif yang sangat kuat antara capaian
literasi dan numerasi pada setiap tahun pengamatan, dengan
koefisien korelasi tertinggi tercatat pada tahun 2025 (r =
0,891; p < 0,001) dan koefisien determinasi sebesar 1> =
0,794, yang berarti skor literasi mampu menjelaskan sekitar
79,4% variasi skor numerasi. Lebih dari itu, kekuatan
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hubungan antara kedua kompetensi ini terus menguat dari
tahun ke tahun, mencerminkan semakin eratnya keterkaitan
perkembangan kemampuan membaca-memahami dan
kemampuan berpikir matematis dalam diri siswa. Temuan
ini secara keseluruhan menegaskan pentingnya pendekatan
pembelajaran yang terintegrasi—yang tidak memisahkan
pengembangan literasi dan numerasi sebagai dua domain
yang berdiri sendiri, melainkan memperkuatnya secara
sinergis dalam satu kerangka penguatan kompetensi dasar
yang utuh dan berkelanjutan.

REKOMENDASI

Berdasarkan  temuan di  atas, beberapa
rekomendasi dikemukakan: 1) Kementerian Pendidikan
perlu memprioritaskan dan memperkuat intervensi berbasis
data di jenjang SD/MI, terutama dalam penguatan literasi
membaca awal dan numerasi dasar sebagai fondasi
kompetensi jangka panjang. 2) Program pengembangan
kompetensi guru perlu dirancang secara integratif yang
menghubungkan pengembangan kemampuan literasi dan
numerasi secara bersamaan, mengingat korelasi kuat antara
keduanya. 3) Pemanfaatan data Rapor Pendidikan oleh
kepala sekolah dan guru perlu ditingkatkan melalui
penguatan kapasitas analisis data pada level satuan
pendidikan. 4) Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengkaji faktor-faktor determinan yang berkontribusi
terhadap perbedaan antar jenjang dan antar wilayah, serta
efektivitas berbagai program intervensi yang telah
diimplementasikan.
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